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RINGKASAN 

TULUS ADI WINARYO. Profil Fenotipe Kualitas Semen Kambing PE 
dan Boer. (Dibimbing Oleh Dr. Ir. Mudawamah, M.Si. sebagai Pembimbing 
Utama dan Dr. Ir. Sumartono, M.P sebagai Pembimbing Anggota). 

Penelitian ini dimulai pada tangal 12 September sampai 25 
Desember 2021 bertempat di ASP Farm Karang Ploso Kabupaten Malang, 
Jawa Timur. Penelitian ini bertujuan untuk membandigkan profil fenotipe 
kualitas semen kambing PE dan kambing Boer secara mikroskopis. 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu semen segar hasil 
penampungan dari lima ekor kambing PE jantan dan lima ekor kambing 
Boer jantan umur 3 tahun. Metode penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 
Data dianalisis dengan uji t tidak berpasangan  dan uji Chi Square untuk 
melihat perbedaan kualitas semen antara kambing PE dan kambing Boer, 
diikuti dengan mendiskripsikan profil fenotipe yang meiputi rataan, modus, 
variasi fenotipe (VP), rentang, simpangan quartil, simpangan rata-rata. 
Variabel yang diamati yaitu kualitas semen meliputi gerakan massa, 
motilitas individu, viabilitas , variasi fenotipe (VP), rentang, simpangan 
quartil, simpangan rata-rata semen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modus nilai gerakan massa, 
rerata motilitas individu dan viabilitas semen pada kambing PE dan Boer 
adalah +++ dan ++; 59,03% dan 55,47%; 64,21% dan 60,40%. VP gerakan 
massa, motilitas individu dan viabilitas semen pada kambing PE dan Boer 
adalah 0,30 dan 0,30; 0,74 dan 4,04; 1,72 dan 1,50. Rentang gerakan 
massa, motilitas individu dan viabilitas semen pada kambing PE dan Boer 
adalah 1 dan 1; 2,30 dan 5,22; 3,38 dan 2,68. Simpangan quartil gerakan 
massa, motilitas individu dan viabilitas semen pada kambing PE dan Boer 
adalah 0,50 dan 0,50; 1,13 dan 2,86; 1,49 dan 1,02. Simpangan rata-rata 
gerakan massa, motilitas individu dan viabilitas semen pada kambing PE 
dan Boer 0,48 dan 0,48; 0,64 dan 1,37; 1,04 dan 1,04. Hasil uji t 
menunjukkan ada perbedaan yang nyata (P<0,05) motilitas dan viabilitas 
semen segar kambing PE dan kambing Boer. Hasil uji chi square pada 
gerakan massa kambing PE dan Boer menunjukkan tidak ada perbedaan 
(P>0,05). 

Kesimpulan dari penelitian profil fenotipe kualitas semen kambing PE 
nyata lebih tinggi dibandingkan dengan kambing Boer kecuali pada gerakan 
massa. Kambing PE mempunyai nilai keunggulan rata-rata fenotipe kulitatif 
sebesar 6,31% - 6,42% dibanding dengan kambing Boer. Sebaiknya 
Inseminasi buatan dengan semen segar pada kambing Boer perlu 
dilakukan manajemen waktu yang lebih cepat dibanding kambing PE. Perlu 
penelitian lanjut tentang keberhasilan IB dengan semen segar pada PE dan 
Boer. 
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SUMMARY 

 
TULUS ADI WINARYO.Semen Quality Phenotype Profiles of PE and 

Boer Goats. (Supervised by Dr. Ir. Mudawamah, M.Si. as Main Advisor and 
Dr. Ir. Sumartono, MP as Member Advisor). 

This research began on September 12 to December 25, 2021 at ASP 
Farm Karang Ploso, Malang Regency, East Java. This study aims to 
compare the phenotypic profiles of the semen quality of PE goats and Boer 
goats microscopically. 

The material used in this study was fresh semen collected from five 
male PE goats and five male Boer goats aged 3 years. This research 
method is descriptive quantitative. Data were analyzed by unpaired t test 
and Chi Square test to see differences in semen quality between PE goats 
and Boer goats, followed by describing the phenotypic profiles which 
included the mean, mode, phenotypic variation (VP), range, quartile 
deviation, mean deviation. The variables observed were semen quality 
including mass movement, individual motility, viability, phenotypic variation 
(VP), range, quartile deviation, mean semen deviation. 

The results showed that the mode values for mass movement, the 
average individual motility and semen viability in PE and Boer goats were 
+++ and ++; 59.03% and 55.47%; 64.21% and 60.40%. VP mass 
movement, individual motility and semen viability in PE and Boer goats were 
0.30 and 0.30; 0.74 and 4.04; 1.72 and 1.50. Range of mass movement, 
individual motility and viability of semen in PE and Boer goats were 1 and 
1; 2.30 and 5.22; 3.38 and 2.68. The quartile deviations of mass movement, 
individual motility and semen viability in PE and Boer goats were 0.50 and 
0.50; 1.13 and 2.86; 1.49 and 1.02. The mean mass movement deviation, 
individual motility and semen viability in PE and Boer goats were 0.48 and 
0.48; 0.64 and 1.37; 1.04 and 1.04. The results of the t test showed that 
there was a significant difference (P<0, 05) fresh semen motility and viability 
of PE goats and Boer goats. The results of the chi square test on the mass 
movement of PE and Boer goats showed no difference (P>0.05). 

The conclusion from the phenotypic profile study of PE goats' semen 
quality was significantly higher than that of Boer goats except for mass 
movements. PE goats have an average value of qualitative phenotype of 
6.31% - 6.42% compared to Boer goats. We recommend that artificial 
insemination with fresh semen on Boer goats need to be managed more 
quickly than PE goats. Further research is needed on the success of AI with 
fresh semen on PE and Boers.  
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Kambing merupakan salah satu jenis ternak yang memiliki kontribusi 

dalam mendukung pembangunan peternakan dan ketersediaan protein 

hewani bagi masyarakat. Ternak kambing tergolong ke dalam bangsa 

ternak ruminansia kecil yang juga memberikan manfaat untuk pemenuhan 

kebutuhan konsumsi daging masyarakat. Ternak kambing tersebar di 

berbagai daerah, mampu beradaptasi pada kondisi lingkungan dan 

sumberdaya yang minimum, menghasilkan nilai fungsional sebagai 

kambing pedaging, kambing penghasil susu dan bulu, oleh karena itu 

kambing disebut ternak multi guna sebagai hewan penghasil daging, susu 

dan jasa (Anonymous, 2010).  

Kambing menjadi salah satu pemasok daging yang dapat membantu 

pemenuhan permintaan konsumsi daging nasional, maka perlu dilakukan 

upaya untuk meningkatkan jumlah populasi ternak diikuti dengan 

peningkatan mutu genetik pejantan unggul. Peningkatan mutu genetik 

dapat dilakukan melalui program pemuliaan ternak dengan seleksi ternak. 

Pemilihan pejantan unggul menjadi salah satu penentu dalam keberhasilan 

perkawinan ternak kambing.  

Pejantan mempunyai peran penting dalam usaha meningkatkan 

populasi dan produktivitas ternak. Karena pejantan menjadi salah satu 

faktor yang mempengaruhi keberhasilan perkawinan sehingga terjadinya 

kebuntingan. Kualitas pejantan diantaranya dapat dilihat dari semen yang 
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dihasilkan. Menurut Chamdi (2005) dan Ciptadi et al.,(2019) salah satu 

kriteria memilih pejantan yang baik adalah dengan memperhatikan 

kemurnian bangsa, libido kualitas sperma dan ukuran tubuh. 

Salah satu faktor yang mempunyai pengaruh terhadap kualitas semen 

adalah bangsa dari pejantan yang ditampung semennya. Setiap bangsa 

mempunyai perbedaan dalam segi bobot badan saat pubertas dan umur 

pubertas sehingga sistem hormonal yang mempengaruhi reproduksinya 

juga berbeda. Oleh karena itu, perlu dikaji profil fenotipe kualitas semen 

kambing PE dan kambing Boer sebagai salah satu dasar pemilihan 

pejantan yang baik. 

1.2  Rumusan Masalah 

1. Apakah ada perbedaan profil fenotipe kualitas semen pada kambing 

PE dan Boer? 

2. Kambing apakah yang memiliki profil fenotipe kualitas semen yang 

lebih tinggi? 

1.3  Tujuan 

Tujuan penelitian ini untuk membandingkan profil fenotipe kualitas 

semen pada kambing PE dan kambing Boer secara mikroskopis. 

1.4  Kegunaan 

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi profil 

fenotipe kualitas semen pada kambing PE dan Boer sebagai salah satu 

dasar pemilihan pejantan yang baik. 
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1.5  Hipotesis 

1. Diduga profil fenotipe kualitas semen pada kambing PE dan Boer 

berbeda. 

2. Bangsa kambing PE memiliki profil fenotipe kualitas semen yang 

tinggi jika dibandingkan dengan kambing Boer. 
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

1. Profil fenotipe kualitas semen kambing PE cenderung berbeda 

dibandingkan dengan kambing Boer kecuali pada gerakan massa. 

2. Terdapat perbedaan yang nyata lebih tinggi antara rataan profil 

fenotipe kualitas semen (motilitas individu dan viabilitas) kambing PE 

dibandingkan dengan kambing Boer. 

3. Kambing PE mempunyai nilai keunggulan rata-rata fenotipe kualitatif 

sebesar 6,31% - 6,42% dibanding dengan kambing Boer. 

6.2. Saran 

1. Inseminasi buatan dengan semen segar pada kambing Boer perlu 

dilakukan manajemen waktu yang lebih cepat dibanding kambing 

PE. 

2. Perlu penelitian lanjut tentang keberhasilan IB dengan semen segar 

pada PE dan Boer. 
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